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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kemampuan literasi siswa kelas IV di SDN 1 Kunden 

melalui metode storytelling dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Latar belakangnya adalah 

rendahnya tingkat literasi di kalangan siswa SD di Indonesia, terutama dalam memahami teks bacaan 

dan menyampaikan gagasan tertulis. Metode storytelling dipilih karena dapat meningkatkan pemahaman 

teks, memperkaya kosakata, serta mengasah keterampilan berbicara dan menyimak siswa. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, angket, 

dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode storytelling efektif dalam meningkatkan 

literasi siswa, terutama dalam pemahaman bacaan, keterampilan berbicara, dan menulis. Siswa 

menunjukkan antusiasme tinggi dan keterlibatan aktif dalam pembelajaran, serta dapat menyampaikan 

kembali isi cerita dengan bahasa mereka sendiri. Guru juga mengungkapkan bahwa metode ini 

menciptakan suasana belajar yang interaktif dan menyenangkan. Namun, implementasi storytelling 

membutuhkan persiapan yang matang, seperti pemilihan cerita yang tepat dan penggunaan media 

pendukung. Dukungan sekolah, seperti fasilitas perpustakaan, juga berperan dalam keberhasilan metode 

ini. Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa storytelling efektif dalam meningkatkan 

literasi Bahasa Indonesia di tingkat SD.  

Kata Kunci: Literasi, Bahasa Indonesia, Storytelling, Sekolah Dasar 

 

Abstract 

This study aims to evaluate the literacy skills of fourth-grade students at SDN 1 Kunden through the 

storytelling method in Indonesian language subjects. The background is the low level of literacy among 

elementary school students in Indonesia, especially in understanding reading texts and conveying 

written ideas. The storytelling method was chosen because it can improve text comprehension, enrich 

vocabulary, and hone students' speaking and listening skills. This study used a qualitative approach 

with data collection through observation, interviews, questionnaires, and documentation. The results 

showed that the storytelling method was effective in improving student literacy, especially in reading 

comprehension, speaking skills, and writing. Students showed high enthusiasm and active involvement 

in learning, and were able to retell the story content in their own words. Teachers also revealed that 

this method created an interactive and enjoyable learning atmosphere. However, the implementation of 

storytelling requires thorough preparation, such as selecting appropriate stories and using supporting 

media. School support, such as library facilities, also plays a role in the success of this method. Overall, 

this study proves that storytelling is effective in improving Indonesian language literacy at the 

elementary school level. 
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PENDAHULUAN 

Di Indonesia, promosi literasi perlu didorong secara menyeluruh dari pendidikan dasar 

hingga perguruan tinggi (Riyani, S.R. & Purnamasari, V). Kemampuan literasi merupakan 

kompetensi penting yang harus dikuasai siswa Sekolah Dasar, terutama dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia. Literasi tidak hanya mencakup keterampilan membaca dan menulis, tetapi 

juga pemahaman, analisis, dan interpretasi teks yang mendalam. Literasi juga berhubungan 

dengan kehidupan siswa, baik di rumah maupun di lingkungan sekitarnya (Wulandari, dkk, 

2024). Penelitian oleh Nurbaeti et al. (2022) mengungkapkan bahwa metode storytelling dapat 

meningkatkan kemampuan literasi siswa. Namun, banyak siswa Sekolah Dasar yang masih 

kesulitan memahami teks dan menyampaikan ide melalui tulisan, menunjukkan bahwa model 

pembelajaran konvensional kurang efektif. 

Metode storytelling dapat meningkatkan kemampuan literasi siswa, tidak hanya dalam 

membaca, tetapi juga dalam berbicara, menulis, dan mendengarkan. Penelitian oleh Ratih 

Nafisawati et al. (2023) menunjukkan bahwa storytelling dapat meningkatkan kemampuan 

membaca siswa kelas IV SD. Selain itu, metode ini menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan meningkatkan keterampilan literasi secara komprehensif, seperti yang 

ditemukan oleh Hoerudin (2021). Metode storytelling juga dapat menghidupkan kembali tradisi 

lisan di Indonesia, sekaligus membantu siswa memahami teks dan mengembangkan 

keterampilan literasi mereka. Penelitian oleh Adelina Br. Sembiring et al. (2023) menunjukkan 

bahwa storytelling dapat menumbuhkan budaya literasi di kalangan siswa. Lutfil Amin et al. 

(2024) menambahkan bahwa strategi storytelling penting untuk meningkatkan motivasi dan 

pemahaman konsep pembelajaran siswa. 

Selain meningkatkan keterampilan literasi, metode ini juga berperan dalam meningkatkan 

prestasi akademik dan kesiapan siswa menghadapi tantangan pendidikan tinggi. Gerakan 

Literasi Sekolah (GLS) bertujuan untuk mengintegrasikan literasi dalam kurikulum, seperti 

yang dijelaskan oleh Raoda et al. (2023). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi pada pengembangan metode pengajaran Bahasa Indonesia yang lebih efektif di 

tingkat sekolah dasar dan membuka peluang penelitian lebih lanjut, seperti yang ditemukan 

oleh Nurfani et al. (2023). 
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Penelitian ini akan mengumpulkan data melalui observasi, wawancara dengan guru, tes 

literasi, dan jurnal refleksi siswa. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran 

jelas mengenai efektivitas metode storytelling dalam meningkatkan kemampuan literasi siswa 

di kelas IV SDN 1 Kunden. Mardiyanti (2023) juga menegaskan bahwa storytelling efektif 

untuk meningkatkan kemampuan mendengarkan siswa. 

Literasi mencakup kemampuan membaca dan menulis serta pemahaman, analisis, dan 

penggunaan informasi dalam berbagai bentuk (Budiman, 2025; Rofian, 2022). Literasi modern 

tidak hanya terbatas pada membaca dan menulis, tetapi juga mengarah pada pemahaman dan 

penggunaan informasi secara kritis dalam kehidupan sehari-hari (Abidin et al., 2021). Literasi 

juga mencakup kemampuan berpikir kritis yang memungkinkan komunikasi efektif dan efisien 

(Kharizmi, 2015). Di sekolah dasar, literasi harus melibatkan berbagai kegiatan seperti 

membaca, menulis, mendengarkan, berbicara, dan melihat untuk mengakses dan memanfaatkan 

informasi secara bijak. Penelitian Kuspiyah dan Shandy (2023) menunjukkan bahwa metode 

storytelling efektif dalam meningkatkan literasi, termasuk pemahaman kosakata dan struktur 

kalimat. Kemampuan literasi mencakup pemahaman, analisis, interpretasi, serta penggunaan 

informasi dalam teks lisan dan tertulis. Literasi melibatkan kemampuan berpikir kritis dan 

memanfaatkan informasi untuk menyelesaikan masalah dan berkomunikasi (Abidin et al., 

2021). Indikator literasi meliputi kemampuan membaca pemahaman, menulis, menyimak, 

berbicara, dan berpikir kritis, yang menjadi tolok ukur keberhasilan dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia. 

Storytelling atau mendongeng adalah metode pembelajaran yang menggunakan cerita 

untuk menyampaikan materi dan nilai moral. Metode ini meningkatkan keterlibatan siswa, 

menstimulasi imajinasi, dan memperkuat pemahaman (Sari et al., 2018). Storytelling juga dapat 

memperbaiki budaya literasi di Indonesia, yang tercermin dari rendahnya minat baca. Penelitian 

oleh Lutfil Amin et al. (2024) menunjukkan bahwa storytelling meningkatkan kreativitas, 

kemampuan verbal, dan berpikir kritis siswa. Penelitian Hoerudin (2021) juga menemukan 

bahwa storytelling dapat meningkatkan kemampuan literasi dengan cara yang menyenangkan 

dan interaktif. Dengan demikian, storytelling efektif dalam membangun budaya literasi yang 

lebih baik di kalangan siswa Indonesia. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang relevan untuk studi literasi, 

karena memungkinkan peneliti untuk memahami bagaimana siswa berinteraksi dengan teks 

melalui pendekatan cerita. Penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna, pemahaman, 

dan interpretasi fenomena sosial budaya (Rijali, 2019). Pendekatan ini berfokus pada 

kedalaman data yang diperoleh dari interaksi antara peneliti dan subjek penelitian, memberikan 

gambaran mendalam mengenai fenomena yang dikaji. Lokasi penelitian dilaksanakan di SDN 

1 Kunden yang terletak di Jl. Dr. Sutomo Lorong 1 No.8A, Kunden, Kec. Blora, Kabupaten 

Blora, Jawa Tengah 58212. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada keterbukaan dan dukungan 

sekolah terhadap kegiatan penelitian, terutama dalam hal interaksi langsung dengan siswa dan 

kegiatan pengajaran di dalam kelas. 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan data berupa kata-

kata, gambar, atau perilaku yang dianalisis secara deskriptif. Sumber Data terdiri dari: (1) Data 

Primer: Data primer diperoleh melalui pengamatan, studi dokumentasi, dan wawancara dengan 

guru serta peserta didik kelas IV SDN 1 Kunden terkait penerapan pendidikan karakter. (2) 

Data Sekunder: Data sekunder diperoleh dari dokumentasi kegiatan yang relevan dengan 

penerapan pendidikan karakter. 

Instrumen penelitian kualitatif ini bersifat fleksibel dan disesuaikan selama proses 

penelitian (Sugiyono, 2017). Peneliti bertindak sebagai instrumen utama dalam pengumpulan 

data, melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan termasuk 

pedoman observasi, pedoman wawancara, alat perekam, kamera, dan alat tulis untuk 

mendukung dan mempermudah pengumpulan data. (1) Pedoman Observasi: Observasi 

dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran di kelas. Fokusnya meliputi kesiapan siswa, 

interaksi siswa, kemampuan literasi, dan respons siswa terhadap metode Storytelling. (2) 

Pedoman Wawancara: Wawancara dilakukan dengan guru dan siswa untuk menggali pendapat 

mereka mengenai efektivitas metode Storytelling. (3) Angket: Kuesioner digunakan untuk 

mengumpulkan data dari siswa mengenai keterampilan literasi melalui metode Storytelling. 

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi, wawancara, angket, dan 

dokumentasi. (1) Observasi: Pengumpulan data melalui pengamatan langsung terhadap objek 

dengan menggunakan lembar observasi. (2) Wawancara: Wawancara digunakan untuk 

menggali informasi lebih mendalam mengenai masalah yang diteliti serta pemahaman 

responden (Sugiyono, 2017). (3) Angket: Kuesioner digunakan untuk mendapatkan data dari 

siswa kelas IV SDN 1 Kunden mengenai literasi melalui Storytelling. (4) Dokumentasi: 

Mengumpulkan catatan peristiwa yang sudah berlalu, seperti gambar, tulisan, atau dokumen 

yang berkaitan dengan penerapan Storytelling di kelas. 

Keabsahan data diuji dengan teknik triangulasi yang meliputi triangulasi sumber, teknik, 

dan peneliti. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data dari berbagai 

narasumber atau dokumen untuk memastikan konsistensi informasi. Triangulasi teknik 

menggunakan lebih dari satu metode pengumpulan data, seperti wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, untuk mendapatkan gambaran yang lebih akurat. Triangulasi peneliti melibatkan 

lebih dari satu peneliti untuk mengurangi subjektivitas dalam analisis data (Rahardjo, 2015). 

Analisis data dilakukan melalui tiga tahap utama menurut Miles dan Huberman, yaitu: reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data menyaring informasi yang 

relevan, sementara penyajian data menyusun temuan dalam format yang mudah dipahami. 

Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan pola-pola yang muncul dari data yang telah 

dianalisis. Proses analisis ini dilakukan secara iteratif untuk memastikan hasil yang valid dan 

bermakna (Sugiyono, 2017). 

Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap: (1) Tahap Pra-lapangan: Peneliti 

mempersiapkan segala sesuatu untuk penelitian, termasuk menyusun rencana penelitian, 

menentukan fokus penelitian, dan mendapatkan izin untuk melaksanakan penelitian di SDN 1 

Kunden. (2) Tahap Pengumpulan Data: Peneliti mengumpulkan data melalui observasi, 

wawancara, angket, dan dokumentasi di lapangan. (3) Tahap Analisis Data: Data yang 
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diperoleh dianalisis dengan cara mereduksi, menyajikan, dan menarik kesimpulan. Selain itu, 

pengecekan keabsahan data dilakukan melalui triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas dan 

memastikan bahwa data yang diperoleh valid. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Kunden yang terletak di Kecamatan Kunden, 

Kabupaten Blora, Jawa Tengah. Sekolah ini dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki 

dukungan penuh dari pihak sekolah terhadap kegiatan penelitian, serta fasilitas yang cukup 

mendukung proses pembelajaran yang efektif. SDN 1 Kunden merupakan salah satu sekolah 

negeri yang memiliki bangunan yang memadai, terdiri dari ruang kelas, perpustakaan, dan 

ruang guru. Bangunan sekolah berbentuk limasan memanjang dengan atap tinggi dan plafon 

kayu. Halaman depan sekolah digunakan untuk kegiatan upacara dan olahraga, menyediakan 

ruang yang cukup luas untuk kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung perkembangan siswa. 

Selain itu, sekolah ini memiliki enam ruang kelas yang digunakan untuk pembelajaran 

serta fasilitas lainnya seperti perpustakaan dan ruang guru yang menjadi tempat strategis untuk 

mendukung pembelajaran. Dengan fasilitas yang ada, sekolah ini mampu menyediakan 

lingkungan belajar yang mendukung bagi siswa, memberikan ruang yang cukup untuk interaksi 

antara siswa dan guru, serta memberikan sarana yang dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Keberadaan fasilitas ini menjadi salah satu faktor penting yang mendukung 

penerapan metode Storytelling dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV. 

Di SDN 1 Kunden, terdapat sepuluh tenaga pendidik yang terdiri dari satu kepala sekolah, 

enam guru yang mengajar di kelas serta mata pelajaran lain, satu guru agama, satu guru 

penjaskes, dan satu tenaga harian lepas (THL) yang bertugas sebagai penjaga sekolah. Dengan 

jumlah tenaga pendidik yang relatif kecil namun terorganisir dengan baik, sekolah ini memiliki 

kemampuan untuk fokus pada pengembangan pendidikan siswa. Setiap guru di SDN 1 Kunden 

memiliki peran yang signifikan dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif bagi siswa, 

serta aktif dalam berpartisipasi dalam berbagai kegiatan yang ada di sekolah. Keterlibatan 

semua pihak, baik guru maupun kepala sekolah, sangat mendukung penelitian ini, khususnya 

dalam penerapan metode Storytelling sebagai salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan 

literasi siswa di kelas IV. 

SDN 1 Kunden memiliki visi yang berfokus pada pengembangan karakter siswa dan 

pencapaian kualitas pendidikan yang tinggi. Visi sekolah ini adalah "Terwujudnya Peserta 

Didik Beriman dan Taqwa, Kompetitif, Berkarakter, Berbudaya, Berbahagia, Semangat Belajar 

Sepanjang Hayat, dan Berwawasan Lingkungan." Visi ini mencerminkan cita-cita sekolah 

untuk tidak hanya mengembangkan aspek akademik siswa, tetapi juga untuk membentuk 

karakter yang baik, serta membekali siswa dengan nilai-nilai keagamaan dan kebudayaan yang 

mendalam. 

Misi sekolah ini mencakup berbagai aspek, antara lain menumbuhkan dan memperkokoh 

iman dan taqwa warga sekolah, melaksanakan pembelajaran yang inovatif dan partisipatif, 

meningkatkan prestasi akademik dan non-akademik siswa, serta membiasakan budaya tertib 
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dan disiplin dalam kehidupan sehari-hari. Semua ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan menciptakan lingkungan yang mendukung proses pendidikan di SDN 1 

Kunden. Misi ini sangat sejalan dengan penelitian ini yang bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan literasi siswa dengan menggunakan metode Storytelling sebagai salah satu 

pendekatan pembelajaran yang inovatif. 

Penelitian bertujuan untuk menganalisis kemampuan literasi dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia melalui metode Storytelling pada siswa kelas IV SDN 1 Kunden. Penelitian ini 

melibatkan partisipasi aktif dari siswa, guru kelas IV, serta pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. Berikut adalah temuan-temuan dari penelitian 

ini. 

Pelaksanaan Storytelling 

Observasi yang dilakukan terhadap guru kelas IV menunjukkan bahwa metode 

Storytelling diterapkan dengan baik selama pembelajaran Bahasa Indonesia. Guru 

mempersiapkan materi dan alat ajar dengan cermat sebelum pembelajaran dimulai. Selama 

proses Storytelling, guru menggunakan intonasi suara yang menarik dan gerakan tubuh yang 

membantu menyampaikan pesan dalam cerita dengan lebih jelas. Guru juga aktif berinteraksi 

dengan siswa melalui pertanyaan dan memberi umpan balik setelah pembelajaran. Penggunaan 

media pembelajaran, seperti gambar dan teks, juga membantu penyampaian cerita, menjadikan 

pembelajaran lebih menyenangkan dan mudah dipahami siswa.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Buku Cerita Bergambar Mummy and Me 

 

Penggunaan media buku cerita bergambar, seperti "Mummy and Me" yang 

menggambarkan hubungan antara ibu dan anak, terbukti sangat efektif dalam menarik perhatian 

siswa. Buku ini memiliki ilustrasi yang hidup dan penuh warna, yang menggambarkan kisah 

indah antara induk giraffe dan anak giraffe, serta menunjukkan kedekatan emosi di antara 

keduanya. Gambar-gambar yang menarik ini tidak hanya mempercantik halaman buku, tetapi 

juga mempermudah siswa dalam memahami konteks cerita, karena gambar tersebut 

memberikan petunjuk visual yang mendalam tentang apa yang sedang terjadi dalam cerita. 

Selain itu, cerita dalam buku tersebut mengandung unsur humor yang ringan dan lucu, yang 

mampu membuat pembelajaran lebih menyenangkan. Elemen humor ini membuat siswa merasa 

lebih rileks dan tidak merasa terbebani saat mengikuti cerita, sehingga meningkatkan minat 

mereka untuk mengikuti setiap bagian dari cerita. Siswa cenderung merespons dengan antusias 

terhadap karakter yang lucu dan kejadian yang menggelitik, yang secara langsung 
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meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. Dengan cerita yang menarik 

dan gambar yang mendukung, siswa tidak hanya terhibur tetapi juga lebih mudah memahami 

pesan moral yang ingin disampaikan. Hal ini menjadikan media buku cerita bergambar sebagai 

alat yang sangat efektif dalam meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap materi 

pembelajaran. 

Namun, meskipun metode ini diterapkan dengan baik, masih terdapat beberapa tantangan 

dalam penerapannya. Salah satunya adalah kesulitan dalam memilih cerita yang sesuai dengan 

berbagai topik pelajaran Bahasa Indonesia yang diajarkan. Terkadang, pemilihan cerita yang 

tepat membutuhkan waktu dan pemikiran yang matang agar relevan dengan materi yang 

diajarkan dan sesuai dengan tingkat pemahaman siswa. Dari sisi siswa, hasil observasi 

menunjukkan respons yang sangat positif. Mayoritas siswa hadir tepat waktu, membawa 

perlengkapan belajar, dan fokus selama pembelajaran. Siswa terlibat aktif dalam diskusi dan 

bertanya ketika mereka merasa membutuhkan penjelasan lebih lanjut. Mereka juga 

menunjukkan antusiasme yang tinggi saat mendengarkan cerita dan mampu menceritakan 

kembali cerita tersebut dengan bahasa mereka sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa Storytelling 

tidak hanya efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa tetapi juga dalam mengembangkan 

keterampilan literasi mereka, seperti pemahaman cerita dan penguasaan kosakata. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Lagu Gundul-Gundul Pacul 

 

Penggunaan video tembang dolanan "Gundul-Gundul Pacul" juga memberikan dampak 

positif. Siswa merespons dengan sangat antusias, mereka terlihat bersemangat mengikuti 

tembang tersebut yang mengandung unsur kebudayaan dan pembelajaran bahasa yang lebih 

menyenangkan. Video tersebut menambah variasi media pembelajaran dan meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 

Hasil Wawancara Guru 

Hasil wawancara dengan guru kelas IV SDN 1 Kunden mengungkapkan pandangan yang 

positif terhadap penerapan metode Storytelling dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Guru 

menyatakan bahwa metode ini membuat siswa lebih tertarik dan aktif dalam mengikuti 

pelajaran. Mereka juga merasa bahwa Storytelling dapat meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi yang diajarkan. "Literasi merupakan kemampuan mendasar siswa untuk 

mengembangkan kapasitas dirinya di dalam masyarakat. Pelaksanaan pembelajaran melalui 

metode Storytelling di SDN 1 Kunden berjalan dengan lancar, meskipun ada beberapa kendala 
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yang bisa segera diatasi dengan baik. Adanya metode ini membuat siswa menjadi lebih tertarik 

dan aktif dalam menyimak cerita, serta mampu memahami isi cerita dengan baik, yang 

berdampak positif pada keterampilan membaca dan menulis mereka," ungkap guru kelas IV 

(Wawancara, 11 April 2025). Guru juga menggunakan beberapa strategi untuk meningkatkan 

keterampilan literasi siswa melalui Storytelling. Di antaranya adalah memberikan pertanyaan 

pemantik sebelum dan sesudah cerita, meminta siswa memerankan tokoh dalam cerita, serta 

memberi tugas untuk menceritakan kembali cerita secara lisan maupun tertulis. Hal ini 

membuktikan bahwa guru memiliki pendekatan yang terstruktur dan kreatif dalam mendukung 

pengembangan literasi siswa. "Strategi saya melibatkan siswa dengan memberikan pertanyaan 

pemantik sebelum dan sesudah cerita, meminta mereka memerankan tokoh, serta memberikan 

tugas untuk menceritakan kembali cerita secara lisan maupun tertulis. Siswa akan lebih 

memahami jika mempelajarinya secara urut dan perlahan namun dapat dimengerti," ujar guru 

kelas IV (Wawancara, 11 Maret 2025). 

Hasil Angket Siswa 

Angket yang dibagikan kepada 26 siswa kelas IV menunjukkan bahwa metode 

Storytelling berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan literasi siswa. Sebanyak 

92% siswa mampu memahami isi cerita yang disampaikan melalui Storytelling, sementara 85% 

siswa aktif berpartisipasi dalam kegiatan tersebut. Sebanyak 88% siswa menunjukkan 

antusiasme dan motivasi yang tinggi selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, 81% 

siswa mampu menceritakan kembali cerita dengan bahasa mereka sendiri, yang menunjukkan 

kemajuan dalam keterampilan berbicara dan menulis mereka. Sebanyak 77% siswa juga 

merasakan peningkatan dalam keterampilan membaca dan menulis setelah mengikuti 

pembelajaran dengan metode Storytelling. 

Tabel 1. Hasil Angket Siswa Kelas IV 

No Indikator Persentase 

1 Siswa mampu memahami isi cerita 92% 

2 Siswa aktif berpartisipasi dalam Storytelling 85% 

3 Siswa menunjukkan antusiasme dan motivasi 88% 

4 Siswa mampu menceritakan kembali cerita 81% 

5 Siswa merasakan peningkatan kemampuan membaca dan 

menulis 
77% 

 

Dokumentasi 

Dokumentasi yang diperoleh selama penelitian menunjukkan bahwa metode Storytelling 

memiliki dampak positif terhadap peningkatan literasi siswa. Data yang diperoleh dari 

observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi menunjukkan bahwa penerapan metode ini 

berhasil menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan efektif. Foto-foto 

kegiatan pembelajaran serta dokumen lainnya seperti rencana pelajaran dan materi ajar 

menunjukkan bahwa sekolah mendukung penuh penerapan metode Storytelling, yang 
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mencakup penyediaan buku, alat peraga, dan fasilitas lainnya yang mendukung keberhasilan 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, angket, dan studi dokumentasi, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan metode Storytelling di kelas IV SDN 1 Kunden telah berjalan 

dengan baik dan efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi siswa. Guru mempersiapkan 

materi dengan matang, menggunakan intonasi suara dan gerakan tubuh yang menarik untuk 

memperkuat penyampaian cerita, serta aktif berinteraksi dengan siswa. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa Storytelling tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga 

membantu mereka dalam mengembangkan keterampilan literasi, seperti pemahaman cerita dan 

penguasaan kosakata. Wawancara dengan guru menunjukkan bahwa metode Storytelling 

berdampak positif pada literasi siswa, meskipun ada tantangan dalam memilih cerita yang 

sesuai dengan topik pelajaran. Guru menerapkan berbagai strategi, seperti memberi pertanyaan 

pemantik, meminta siswa memerankan tokoh dalam cerita, dan memberikan tugas untuk 

menceritakan kembali cerita secara lisan dan tertulis. Meskipun ada tantangan, penerapan 

metode ini terbukti efektif dalam menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan 

bermakna, yang membantu siswa memahami materi dan meningkatkan keterampilan literasi 

mereka. Hasil angket siswa menunjukkan mayoritas siswa merasakan peningkatan dalam 

kemampuan literasi mereka setelah mengikuti pembelajaran dengan metode Storytelling. 

Sebanyak 92% siswa mampu memahami isi cerita yang disampaikan, dan 85% aktif 

berpartisipasi dalam kegiatan Storytelling. Antusiasme dan motivasi siswa juga meningkat, 

dengan 88% menunjukkan keterlibatan yang tinggi. Selain itu, 81% siswa mampu menceritakan 

kembali cerita dengan bahasa mereka sendiri, dan 77% merasakan peningkatan kemampuan 

membaca dan menulis. Studi dokumentasi juga mengungkapkan bahwa lingkungan belajar 

yang kondusif dan dukungan fasilitas dari sekolah sangat penting dalam mendukung 

keberhasilan penerapan metode ini. Secara keseluruhan, metode Storytelling terbukti efektif 

dalam meningkatkan kemampuan literasi siswa, terutama dalam membaca, menulis, dan 

berbicara. Temuan ini menunjukkan pentingnya penggunaan metode kreatif dan interaktif 

dalam pembelajaran untuk meningkatkan kualitas literasi siswa di sekolah dasar. Penggunaan 

media video tembang dolanan gundul² pacul juga memberikan nuansa yang berbeda dalam 

pembelajaran. Siswa tampak lebih terlibat dan menyenangi aktivitas ini, yang tidak hanya 

memberikan hiburan tetapi juga edukasi budaya. Respon siswa menunjukkan adanya 

peningkatan dalam minat belajar dan keterlibatan mereka. 

Metode Storytelling terbukti menjadi pendekatan yang efektif dalam meningkatkan 

kemampuan literasi siswa, khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV SDN 

1 Kunden. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas, dapat dilihat bahwa metode ini 

berhasil meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Salah satu faktor yang 

mendukung keberhasilan ini adalah pendekatan yang menyenangkan dan interaktif yang 

diterapkan oleh guru. Penggunaan intonasi suara yang bervariasi dan gerakan tubuh yang 

menarik selama sesi Storytelling mampu menarik perhatian siswa, yang pada gilirannya 

meningkatkan fokus dan pemahaman mereka terhadap cerita yang disampaikan. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa Storytelling tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk menyampaikan 
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informasi, tetapi juga sebagai cara untuk membuat pembelajaran lebih hidup dan 

menyenangkan. 

Keberhasilan Storytelling dalam meningkatkan keterlibatan siswa juga dapat dilihat dari 

tingginya tingkat partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran. Sebanyak 85% siswa aktif 

berpartisipasi dalam kegiatan Storytelling, seperti bertanya, memberikan tanggapan, dan 

berdiskusi tentang cerita yang mereka dengar. Ini menunjukkan bahwa metode ini berhasil 

menciptakan suasana kelas yang dinamis, di mana siswa merasa lebih bebas untuk 

mengungkapkan ide dan pendapat mereka. Selain itu, siswa juga menunjukkan antusiasme yang 

tinggi terhadap metode ini, dengan 88% siswa menunjukkan motivasi yang besar selama 

pembelajaran berlangsung. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa Storytelling dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Lutfil Amin et 

al., 2024) . 

Selain meningkatkan keterlibatan siswa, Storytelling juga berperan penting dalam 

mengembangkan kemampuan literasi mereka. Berdasarkan hasil observasi, siswa mampu 

memahami isi cerita dengan baik, dan 92% siswa menunjukkan kemampuan yang baik dalam 

memahami cerita yang disampaikan. Kemampuan ini sangat penting dalam meningkatkan 

keterampilan membaca, yang merupakan salah satu aspek utama dari literasi. Selain itu, siswa 

juga menunjukkan peningkatan dalam kemampuan berbicara dan menulis. Sebanyak 81% siswa 

mampu menceritakan kembali cerita yang mereka dengar menggunakan kata-kata mereka 

sendiri, yang menunjukkan kemampuan mereka dalam menyusun cerita secara lisan. 

Keterampilan ini penting dalam pengembangan kemampuan menulis, karena siswa yang 

terbiasa menceritakan kembali cerita akan lebih mudah dalam menulis cerita atau narasi mereka 

sendiri . 

Meskipun penerapan metode Storytelling memberikan banyak manfaat dalam 

meningkatkan literasi siswa, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi selama implementasi. 

Salah satu tantangan utama yang ditemukan dalam penelitian ini adalah pemilihan cerita yang 

sesuai dengan topik pembelajaran. Meskipun Storytelling dapat diterapkan dalam berbagai 

mata pelajaran, memilih cerita yang tepat untuk setiap topik pelajaran Bahasa Indonesia 

bukanlah hal yang mudah. Cerita yang dipilih harus relevan dengan materi yang diajarkan dan 

sesuai dengan tingkat pemahaman siswa. Guru juga harus memastikan bahwa cerita tersebut 

memiliki nilai moral yang dapat meningkatkan karakter siswa, serta cukup menarik untuk 

menjaga perhatian mereka.Tantangan lain yang ditemukan adalah dalam menyesuaikan 

Storytelling dengan kebutuhan setiap siswa. Meskipun sebagian besar siswa menunjukkan 

antusiasme dan partisipasi aktif, beberapa siswa mungkin membutuhkan perhatian lebih untuk 

memahami cerita yang disampaikan, terutama jika cerita tersebut menggunakan bahasa yang 

lebih sulit atau memiliki alur yang kompleks. Oleh karena itu, guru perlu memiliki keterampilan 

dalam menyesuaikan tingkat kesulitan cerita dan metode penyampaiannya agar semua siswa 

dapat mengikutinya dengan baik. Dalam hal ini, pelatihan guru dalam memilih cerita dan 

menerapkan metode Storytelling secara lebih efektif akan sangat membantu dalam mengatasi 

tantangan tersebut . 
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Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode Storytelling 

memiliki dampak yang signifikan terhadap peningkatan keterampilan literasi siswa, baik dalam 

aspek membaca, menulis, berbicara, maupun mendengarkan. Sebagai contoh, hasil angket 

siswa menunjukkan bahwa 77% siswa merasa bahwa kemampuan membaca dan menulis 

mereka meningkat setelah mengikuti pembelajaran dengan metode Storytelling. Hal ini 

menunjukkan bahwa Storytelling tidak hanya membantu siswa dalam memahami cerita, tetapi 

juga memperkuat keterampilan mereka dalam membaca dan menulis. Dalam hal ini, 

Storytelling berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan keterampilan berbicara dan 

menulis, dua aspek literasi yang saling berkaitan. Penelitian oleh Nafisawati et al. (2023) juga 

menunjukkan bahwa Storytelling sangat efektif dalam meningkatkan keterampilan literasi 

siswa di tingkat sekolah dasar. Selain itu, Storytelling juga berperan penting dalam 

mengembangkan kemampuan mendengarkan siswa. Selama sesi Storytelling, siswa tidak hanya 

mendengarkan cerita yang disampaikan oleh guru, tetapi juga terlibat dalam diskusi dan 

bertanya mengenai cerita tersebut. Aktivitas ini membantu mereka untuk lebih memahami 

cerita dan memperkaya kosakata mereka. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa dapat 

mengidentifikasi unsur-unsur cerita, seperti tokoh, alur, latar, dan pesan moral, serta 

menyampaikan kembali cerita tersebut dengan bahasa mereka sendiri. Ini merupakan indikator 

penting dalam pengembangan keterampilan mendengarkan dan berbicara siswa . 

Salah satu faktor yang mendukung keberhasilan penerapan metode Storytelling di SDN 

1 Kunden adalah dukungan penuh dari pihak sekolah. SDN 1 Kunden menyediakan berbagai 

fasilitas pembelajaran yang mendukung, seperti buku, alat peraga, dan ruang yang nyaman 

untuk kegiatan Storytelling. Selain itu, pihak sekolah juga memberikan kesempatan kepada 

guru untuk mengembangkan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan kreatif, termasuk 

penggunaan Storytelling. Dukungan ini penting karena penerapan metode pembelajaran yang 

efektif memerlukan keterlibatan semua pihak, baik guru, siswa, maupun pihak sekolah. Pihak 

sekolah juga berperan dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Meskipun ruang 

perpustakaan di SDN 1 Kunden belum sepenuhnya mendukung kegiatan membaca, siswa tetap 

dapat mencari sumber belajar di sekitar kelas atau di rumah. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun ada kekurangan dalam fasilitas, siswa mampu memanfaatkan sumber daya yang ada 

untuk meningkatkan kemampuan literasi mereka. Lingkungan yang nyaman dan fasilitas yang 

memadai merupakan faktor penting dalam mendukung keberhasilan metode Storytelling dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Dukungan dari sekolah sangat penting dalam menciptakan 

suasana yang optimal untuk belajar dan memaksimalkan penerapan metode ini di kelas. 

 

SIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode Storytelling 

efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi siswa kelas IV SDN 1 Kunden dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Metode ini berhasil memperbaiki pemahaman teks, 

keterampilan berbicara, dan menulis siswa, serta meningkatkan antusiasme dan keterlibatan 

aktif mereka selama pembelajaran. Siswa dapat memahami elemen cerita dengan lebih baik dan 

mampu menyampaikan kembali cerita dengan bahasa mereka sendiri. Selain itu, metode 
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Storytelling menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan interaktif, yang 

berkontribusi pada motivasi belajar siswa. Dari sudut pandang guru, penerapan metode ini 

memerlukan persiapan yang matang, seperti pemilihan cerita yang relevan dan penggunaan 

media pendukung. Dukungan dari sekolah, seperti fasilitas perpustakaan dan alat bantu visual, 

juga sangat penting untuk keberhasilan implementasi Storytelling. Secara keseluruhan, 

penelitian ini membuktikan bahwa Storytelling tidak hanya meningkatkan literasi, tetapi juga 

mengembangkan kreativitas, rasa percaya diri, dan kemampuan sosial siswa. 
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